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Jakarta, 25 April 2011 
 
 

Logo Baru Menandai Transformasi Trimegah Securities  
 
 
 
Hari ini PT Trimegah Securities Tbk (TRIM) mengumumkan penggunaan logo baru Perusahaan. 
Logo ini menandai transformasi yang dilakukan untuk menghadapi tantangan dan peluang di masa 
depan. “Peluncuran logo baru ini sekaligus menandai perubahan dan semangat baru kami,” kata 
Direktur Utama Trimegah Securities Omar S. Anwar saat peluncuran logo baru di Pacific Place, 
Jakarta, Senin (25 April). Perubahan logo ini  diharapkan menjadi momentum bagi TRIM untuk bisa 
menjadi salah satu pemimpin di pasar modal Indonesia. Omar menargetkan, dalam tiga tahun ke 
depan, setiap lini bisnis TRIM bisa masuk dalam urutan 5 besar.  
 
 
Sebagai bagian dari transformasi tersebut, dalam Rapat Umum Pemegang Saham Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 21 Desember 2010 telah disetujui perubahan kegiatan usaha 
utama Perusahaan menjadi Perantara Pedagang Efek dan Penjamin Emisi Efek. Sedangkan 
kegiatan usaha sebagai Manajer Investasi dijalankan oleh anak perusahaan, yaitu PT Trimegah 
Asset Management (TRAM). Saat ini, TRIM memiliki 4 lini bisnis  yaitu Equity Capital Markets (ECM) 
dan Debt Capital Markets (DCM), Investment Banking (IB) serta Asset Management melalui 
Trimegah Asset Management. 
 
 
Pemisahan kegiatan usaha ini dilakukan agar divisi asset management menjadi semakin fokus 
menggarap bisnisnya dan meningkatkan transparansi serta good corporate governance (GCG). 
“Kami ingin semakin meyakinkan nasabah bahwa dana mereka telah dikelola secara aman, 
transparan dan bisa dipertanggungjawabkan,” ujar Omar. 
 
 
Melalui transformasi ini, Trimegah Securities akan lebih fokus pada layanan transaksi saham, 
obligasi, dan penjaminan emisi efek. Guna meningkatkan layanan kepada nasabah, TRIM akan 
segera meluncurkan fasilitas internet trading, untuk meningkatkan akses nasabah ke pasar modal, 
dan menjangkau nasabah yang lebih luas.  
 
 
Omar menilai prospek dan potensi pasar modal Indonesia masih sangat positif. Apalagi, industri 
pasar modal Indonesia telah berkembang menjadi salah satu pilar ekonomi nasional selain 
perbankan. Omar menuturkan, untuk mewujudkan target masuk lima besar di industri pasar modal, 
TRIM akan terus menggarap pasar ritel sambil tetap mengembangkan segmen institusi. Sebagai 
negara berpenduduk lebih dari 230 juta juta jiwa, segmen ritel dinilai memiliki potensi yang cukup 
besar. Apalagi menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pendapatan per kapita penduduk Indonesia di 
tahun 2010 sudah mendekat US$3.000, meningkat tajam dari sekitar USD$1.200 di tahun 2004. 
“Peluang itulah yang ingin kami optimalkan,” tutur Omar. 
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Sekilas tentang PT Trimegah  Securities Tbk dan PT Trimegah Asset Management  
 
PT Trimegah Sekuritas  Tbk  (TRIM) merupakan salah satu emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Perusahaan yang berdiri tahun 1990 ini memiliki beberapa divisi usaha. Divisi Equity Capital Markets 
memberikan layanan perantara transaksi saham dan fasilitas pinjaman marjin bagi nasabah ritel 
maupun institusi.  
 
Divisi Debt Capital Markets melayani transaksi perdagangan Surat Utang Negara, termasuk Obligasi 
Negara Ritel, maupun obligasi korporasi. Divisi Investment Banking memberikan jasa penjaminan 
emisi saham dan obligasi, arranger serta penasehat keuangan.   
 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS-LB) tanggal 21 Desember 2010 telah menyetujui 
perubahan kegiatan usaha utama Perseroan menjadi Perantara Pedagang Efek dan Penjamin Emisi 
Efek. Sedangkan kegiatan usaha sebagai Manajer Investasi dijalankan oleh anak perusahaan 
Perseroan, yang menawarkan produk investasi melalui berbagai jenis reksa dana dan discretionary 
fund. Pada  tanggal 31 Januari 2011,  Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
(Bapepam-LK) telah memberikan izin PT Trimegah Asset Management sebagai Manajer Investasi. 
Izin tersebut sesuai dengan Keputusan Bapepam-LK Nomor: Kep-02/BL/MI/2011. 
 
Sampai akhir April 2011, Trimegah Asset Management telah mengelola dana sebesar Rp3 triliun. 
Jumlah tersebut meningkat dibandingkan akhir tahun 2010 senilai Rp2,6 triliun. Selain melalui kantor 
cabang, produk-produk TRAM  juga dipasarkan melalui  delapan bank yang sudah menjalin 
kerjasama dengan TRAM, yakni Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI), Bank 
Central Asia (BCA), Bank CIMB Niaga, Bank ICB Bumiputera, Bank Bukopin, Bank Jabar-Banten, 
dan Bank International Indonesia (BII). 
 
Untuk mendukung unit bisnisnya, Trimegah saat ini memiliki 18 kantor cabang yang tersebar di 14 
kota.  

   
Untuk informasi lebih lanjut, hubungi: 
Agus D. Priyambada - Corporate Secretary 
PT Trimegah Securities Tbk  
Gedung Artha Graha Lt. 18 & 19 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 
Jakarta 1219, Indonesia 
Tel +62-21 2924 9088 
Fax +62-21 2924 9150 
E-mail agusdp@trimegah.com 
 
 
 
 
 
Disclaimer: This report is represented by Trimegah Securities for information purpose only. Under no circumstances is it to be used 
or considered as an offer to sell or a solicitation of any offer to buy. This report has been produced independently and the forecast, 
opinions and expectations contained herein are entirely those of Trimegah Securities. While all reasonable care has been taken to 
ensure that information contained herein is not untrue or misleading at the time of publication, Trimegah Securities makes no 
representations as to its accuracy or completeness and it should be relied upon as such. Neither Trimegah Securities nor any officer 
or employee of Trimegah Securities accepts only liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from any use of this 
report. 


